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BAB 1 

KONSEP DASAR DAN  

ETIKA MANAJEMEN BISNIS 

 
A. Pengertian Bisnis 

Bisnis merupakan salah satu aktivitas usaha yang utama dalam menunjang 

perkembangan ekonomi. Kata “bisnis” diambil dari bahasa Inggris “business”.1 

Pengertian bisnis secara umum dalam ekonomi yaitu bisnis adalah suatu organisasi 

yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya, untuk 

mendapatkan laba. Secara histori kata bisnis berasal dari bahasa Inggris business, 

dari kata dasar yang berarti “sibuk” dalam konteks individu, komunitas maupun 

masyarakat. Dalam artian sibuk mengerjakan aktivitas dan pekerjaan yang 

mendatangkan keuntungan. 

                                                           
1 Ibrahim Jones dan Sewu Lindawaty, Hukum Bisnis Dalam Persepsi Manusia Modern,(Bandung: PT 

Refika Aditama, 2007), hal. 25 
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Secara etimologi, bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau sekelompok 

orang sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan keuntungan. Kata “bisnis” 

sendiri memiliki tiga penggunaan tergantung skupnya, Penggunaan kata bisnis 

dapat merujuk pada badan usaha yaitu kesatuan yuridis (hukum), teknis, ekonomis 

yang bertujuan mencari laba. Penggunaan yang lebih luas dapat merujuk pada 

sektor pasar tertentu, misalnya “bisnis pertelevisian”. Penggunaan yang paling luas 

merujuk pada seluruh aktivitas yang dilakukan oleh komunitas penyedia barang dan 

jasa.2 

Pengertian bisnis menurut para Ahli: 

1. Menurut Peterson, bisnis adalah merupakan serangkaian kegiatan yang 

berhubungan dengan penjualan ataupun pembelian barangdan jasa secara 

konsisten. 

2. Menurut Prof. L. R. Dicksee, bisnis adalah suatu bentuk aktivitas yang 

utamanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan bagi yang mengusahakan 

atau yang berkepentingan dalam terjadinya aktivitas tersebut.3 

Menurut pendapat Cristopher Pass, dkk. Bentuk ekonomi dari suatu bisnis 

terdiri dari:4 

1. Bisnis horizontal (horizontal business), suatu bisnis yang mengfokuskan diri 

pada aktivitas tunggal, misalnya produksi roti; 

                                                           
2 Top Lintas, Pengertian bisnis, diakses pada hari Sabtu 09 September 2017 pukul 04.20 WIB melalui 

website https://m.toplintas.com 

3 Harian Netral RSS Feed, Pengertian bisnis dan Tujuan Bisnis, diakses pada hari Sabtu09 September 

2017 pukul 04.30 WIB melalui website https://hariannetral.com 

4 A.Kadir, Hukum Bisnis Syariah Dalam Al-Quran,(Jakarta: AMZAH, 2013) hal. 18-19 

https://m.toplintas.com/
https://hariannetral.com/
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2. Bisnis vertikal (vertical business), suatu bisnis yang menggabungkan dua atau 

lebih aktivitas yang berhubungan secara vertikal, misalnya pembuatan 

gandum dan roti; 

Bisnis konglomerat atau bisnis terdiversifikasi (conglomerate atau diversified 

business), suatu bisnis yang menggabungkan sejumlah aktivitas produksi yang tidak 

berhubungan, misalnya produksi pembuatan roti dan jasa keuangan. 

Sejumlah instruksi tentang praktik bisnis yang dibolehkan dan tidak 

diperbolehkan termaktub di dalam Al-Qur’an. Salah satu instruksinya yang paling 

penting dalam masalah ini ialah soal pemenuhan akad dan janji serta pelarangan 

terhadap transaksi ribawi. Allah SWT berfirman:5 

ا اوَْفوُْا بِالْعقُوُْدِ     يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

“Hai orang-orang yang beriman, patuhilah aqad-aqad itu.”(QS. Al-

Mai’idah (5):1) 

Dalam melakukan kegiatan usaha di Indonesia, pelaku usaha harus berasaskan 

demokrasi ekonomi dengan memperhatikan keseimbangan antara kepentingan 

pelaku usaha dan kepentingan umum. Kegiatan yang dilarang dalam praktek bisnis 

adalah monopoli, monopsoni, penguasaan pasar, persekongkolan, posisi dominan, 

jabatan rangkap, pemilikan saham mayoritas pada beberapa perusahaan sejenis.6  

                                                           
5 Ibid., hal.24 

6 Republika, Persaingan Usaha Dalam Perspektif Hukum Nasional dan Hukum Islam, diakses pada hari 

Minggu 1 Oktober 2017 pukul 10.00 WIB melalui website https://republika.co.id 
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B. Tujuan Bisnis 

Tujuan bisnis merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh para pelaku bisnis 

dari bisnis yang mereka lakukan, dan merupakan cerminan dari berbagai hasil yang 

diharapkan bisa dilakukan oleh bagian-bagian dari perusahaaan (produksi, 

pemasaran, personalia, dll) yang akan menentukan kinerja dalam jangka panjang. 

Sumber daya ekonomi yang dikelola secara efektif dan efisisen dengan 

berbagai aktivitas bisnis bertujuan, yaitu: 

1) Menciptakan dan pengadaan barang atau jasa yang dibutuhkan oleh manusia, 

baik individu, komunitas maupun masyarakat. 

2) Mendapatkan pendapatan yang di inginkan lebih besar dari pada biaya atau 

ongkos yang telah dikeluarkan oleh pengelola bisnis. 

3) Menciptakan nilai tambah bagi pengelola bisnis dan masyarakat. 

4) Menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. 

5) Meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh pihak-pihak yang terlibat (pemilik, 

pejerja dll).7 

Secara umum tujuan dari bisnis yang disebut di atas adalah menyediakan 

produk berupa barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen serta 

memperoleh keuntungan dari aktivitas yang dilakukan. 

Dalam jangka panjang, tujuan yang ingin dicapai tidak hanya untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen, namun terdapat banyak hal yang ingin dicapai oleh 

perusahaan dalam bisnisnya, diantaranya : 

1) Market Standing 

yaitu penguasaan pasar yang akan menjadi jaminan bagi perusahaan untuk 

memperoleh pendapatan penjualan dan profit dalam jangka panjang. 

                                                           
7 Madnasir dan Khoiruddin, Etika Bisnis Dalam Islam, Fakultas Syariah IAIN Raden Intan Bandar 

Lampung, 2012, hlm. 21 
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2) Innovation 

yaitu inovasi dalam produk (barang atau jasa) serta inovasi keahlian. Tujuan 

bisnis yang ingin dicapai melalui inovasi adalah menciptakan nilai tambah pada 

suatu produk, misalnya shampo 2 in 1. 

3) Physical and Financial Resources 

yaitu perusahaan memiliki tujuan penguasaan terhadap sumber daya fisik dan 

keuangan untuk mengembangkan perusahaan menjadi semakin besar dan semakin 

menguntung. 

4) Manager Performance and Development 

Yaitu manager merupakan orang yang secara operasional bertanggung jawab 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. Untuk dapat mengelola perusahaan dengan 

baik, manager perlumemiliki berbagai kemampuan dan keahlian yang sesuai 

dengan profesinya. Maka diperlukan peningkatan kinerja dan pengembangan 

kemampuan manager melalui serangkaian kegiatan kompensasi yang menarik dan 

program training and development yang berkelanjutan. 

5) Worker Performance and Attitude 

Untuk kepentingan jangka panjang, maka sikap para karyawan terhadap 

perusahaan dan pekerjaan perlu diperhatikan agar dapat bekerja dengan baik. 

6) Public Responsibility 

Bisnis harus memiliki tanggung jawab sosial seperti memajukan kesejahteraan 

masyarakat, mencegah terjadinya polusi dan menciptakan lapangan kerja, dll.8 

                                                           
8 Madnasir dan Khoiruddin, Op.Cit, hlm. 22 
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Agar tetap beroperasi dan memiliki kelangsungan hidup, setiap bisnis harus 

memiliki tujuan. Ada berbagai tujuan dari suatu bisnis, namun umumnya tujuan 

bisnis meliputi: 

1) Profit (keuntungan) 

2) Mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

3) Pertumbuhan perusahaan 

4) Tanggung jawab sosial 

Mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan merupakan tujuan yang 

wajar. Karena tujuan yang lain dapat dicapai hanya bila bisnis tetap bertahan hidup. 

Sedangkan bertumbuh merupakan tujuan karena bisnis tidak dapat tetap seperti 

semula adanya. Seperti peningkatan market share dan peningkatan produktifitas 

merupakan tujuan pertumbuhan yang penting. Saat ini pertanggungjawaban sosial 

merupakan tujuan yang penting. Bisnis, seperti manusia di masyarakat harus 

menerima tanggung jawab mereka seperti pengendalian polusi, menghapuskan 

praktek-praktek deskriminasi dan penghematan energi. 

Meskipun kelangsungan hidup, pertumbuhan dan pertanggungjawaban sosial 

merupakan tujuan yang penting, profit memegang peranan yang penting dalam 

bisnis. Profit/keuntungan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu keuntungan bisnis dan 

keuntungan ekonomis. Keuntungan bisnis merupakan selisih antara pendapatan 

(penghasilan) dengan pengeluaran (biaya-biaya). Yaitu selisih antara harga jual 

dengan semua biaya produksi dan penjualan produk termasuk pajak. Sedangkan 

keuntungan ekonomis adalah sisa usaha setelah pengeluaran aktual dan biaya 

peluang (opportunity costs) dikurangi dari pendapatan.Yang dimaksud dengan 

biaya peluang adalah biaya pemilihan untuk menggunakan sumber daya untuk satu 
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tujuan sementara mengorbankan alternatif terbaik.Lainnya bagi penggunaan 

sumber daya tersebut.9 

Dalam praktek, sangatlah sulit untuk memasukan biaya peluang dalam 

perhitungan. Apalagi pada beberapa kasus, sulit sekali merupiahkan pengorbanan 

yang ada. Seperti merupiahkan pengorbanan saat memilih untuk tidak menemui 

pelanggan potensial karena ada pertemuan lain yang penting. Oleh karena itu, lebih 

mudah untuk menghitung keuntungan bisnis daripada keuntungan ekonomis. 

Keempat tujuan bisnis ini, yaitu profit/keuntungan, mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan tanggung jawab sosial saling 

terkait, karena keuntungan perusahaan digunakan untuk mempertahankan hidup 

perusahaan dan menumbuh kembangkan perusahan serta merupakan bukti 

tanggung jawab sosial perusahaan dalam bentuk memberikan lapangan pekerjaan 

kepada masyarakat. 

Bisnis dalam Islam bertujuan untuk mencapai empat hal utama, yaitu : 

1) Target hasil : pofit-materi dan benefit-non materi. 

Target hasil : profit-materi dan benefit-non materi, artinya bahwa bisnis tidak 

hanya untuk mencari profit (qimah madiyah atau nilai materi) setinggi-tingginya, 

tetapi juga harus dapat memperoleh dan memberikan benefit (keuntungan atau 

manfaat) non materi kepada internal organisasi perusahaan dan eksternal 

(lingkungan), seperti terciptanya suasana persaudaraan, kepedulian sosial dan 

sebagainya. 

Benefit, yang dimaksudkan tidaklah semata memberikan manfaat kebendaan, 

tetapi juga dapat bersifat non materi. Islam memandang bahwa tujuan suatu amal 

perbuatan tidak hanya berorientasi pada qimah madiyah. Masih ada tidak orientasi 

lainnya, yakni qimah insaniyah, qimah khuluqiyah, dan qimah ruhiyah. Dengan 

                                                           
9 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, Rineka Cipta, Jakarta, 2004, hlm. 15 
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qimah insaniyah, berarti pengelola berusaha memberikan manfaat yang bersifat 

kemanusiaan melalui kesempatan kerja, bantuan sosial (sedekah),dan bantuan 

lainnya. Qimah khujuqiyah, mengandung pengertian bahwa nilai-nilai akhlak mulia 

menjadi suatu kemestian yang harus muncul dalam setiap aktivitas bisnis sehingga 

tercipta hubungan persaudaraan yang Islami, bukan sekedar hubungan fungsional 

atau profesional. Sementara itu qimah ruhiyah berarti aktivitas dijadikan sebagai 

media untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

2) Pertumbuhan 

Jika profit materi dan profit non materi telah diraih, perusahaan harus berupaya 

menjaga pertumbuhan agar selalu meningkat. Upaya peningkatan ini juga harus 

selalu dalam koridor syariah, bukan menghalalkan segala cara. 

3) Keberlangsungan 

Target yang telah dicapai dengan pertumbuhan setiap tahunnya harus dijaga 

keberlangsungannya agar perusahaan dapat exis dalam kurun waktu yang lama. 

4) Keberkahan 

Semua tujuan yang telah tercapai tidak akan berarti apa-apa jika tidak ada 

keberkahan di dalamnya. Maka bisnis Islam menempatkan berkah sebagai tujuan 

inti, karena ia merupakan bentuk dari terimanya segala aktivitas manusia. 

Keberkahan ini menjadi bukti bahwa bisnis yang dilakukan oleh pengusaha muslim 

telah mendapat ridha dari Allah SWT dan bernilai ibadah.10  

                                                           
10 Madnasir dan Khoiruddin, Op.Cit, hlm. 23-24 
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C. Jenis-jenis Bisnis 

Menurut Indriyo Gito Sudarmo ada beberapa macam jenis bisnis, untuk 

memudahkan mengetahui pengelompokannya maka dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 

1. Ekstraktif, yaitu bisnis yang melakukan kegiatan dalam bidang pertambangan 

atau menggali bahan-bahan tambang yang terkandung di dalam perut bumi. 

2. Agraria, yaitu bisnis yang menjalankan bisnisnya dalam bidang pertanian. 

3. Industri, yaitu bisnis yang bergerak dalam bidang industri. 

4. Jasa, yaitu bisnis yang bergerak dalam bidang jasa yang menghasilkan produk-

produk yang tidak berwujud.11 

D. Elemen Bisnis 

Elemen bisnis yang utama dan merupakan sumber daya yang kompetitif bagi 

sebuah bisnis terdiri dari empat elemen utama yaitu: 

1. Modal, yaitu sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan- 

kegiatan bisnis. 

2. Bahan material, yaitu bahan-bahan yang terdiri dari sumber daya alam, 

termasuk tanah, kayu, mineral, dan minyak. Sumber daya alam tersebut 

disebut juga sebagai faktor produksi yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

aktivitas bisnis untuk diolah dan menghasilkan barang dan jasa yang 

dibutuhkan masyarakat. 

3. Sumber daya manusia, yaitu sumber daya yang berkualitas yang diperlukan 

untuk kemajuan sebuah bisnis. 

4. Keterampilan manajemen 

                                                           
11 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Keuangan, BPFE, Yogyakarta. 1993, hlm. 3 
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Suatu bisnis yang sukses adalah suatu bisnis yang dijalankan dengan 

manajemen yang efektif. Sistem manajemen yang efektif adalah sistem yang 

dijalankan berdasarkan prosedur dan tata kerja manajemen. 

E. Unsur Unsur Bisnis 

Dari pengertian bisnis dapat dipahami bahwa setiap organisasi bisnis baik 

besar maupun kecil, yang memproduksi barang maupun jasa akan melakukan fungsi 

dan aktivitas yang sama. Setidaknya terdapat enam aktivitas pokok yang 

dikerjakanoleh sebuah entitas bisnis, yaitu: 

a) Menciptakan atau memproduksi suatu barang atau jasa. 

b) Memasarkan produk kepada konsumen. 

c) Membuat dan mempertanggung jawabkan transaksi keuangan. 

d) Merekrut, mempekerjakan, melatih, dan mengevaluasi karyawan. 

e) Memperoleh dan mengelola dana. 

f) Dan memproses informasi. 

Dari definisi yang telah diuraikan di atas, terdapat ciri-ciri suatu kegiatan 

bisnis yaitu: Berbentuk organisasi; Di dalam aktivitasnya terdapat fungsi operasi, 

pemasaran, keuangan dan sumber daya manusia; Menghasilkan barang atau jasa; 

Melakukan transaksi dari barang atau jasa; Terjadi pemindahan hak milik atau hak 

pakai; Memperoleh laba atau menanggung kerugian; Menghadapi risiko dan 

ketidakpastian. 

F. Etika Bisnis 

1. Pengertian Etika Bisnis 

Etika berasal dari kata Yunani yaitu ethos yang berarti tempat tinggal, padang 

rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Bentuk 

jamaknya adalah ta etha, yang berarti adat istiadat. Dalam hal ini, kata etika sama 



 

11 

 

pengertiannya dengan moral. Menurut Sukirno Agus dan I Cekik Ardana istilah lain 

dari etika adalah susila, su artinya baik, sila artinya kebiasaan.12 Jadi susila berarti 

kebiasaan atau tingkah  laku perbuatan manusia yang baik. 

Menurut Lawrence, Weber, dan Post dalam Sukirno Agus dan I Cekik Ardana 

etika adalah suatu konsepsi tentang perilaku benar dan salah.13 Etika menjelaskan 

kepada kita apakah perilaku kita bermoral atau tidak berkaitan dengan 

hubungan kemanusiaan yang fundamental, bagaimana kita berpikir dan 

bertindak kepada orang lain dan bagaimana kita inginkan meraka berpikir dan 

bertindak terhadap kita. 

Menurut David P. Baron dalam Sukirno Agus dan I Cekik Ardana etika adalah 

suatu pendekatan sistematis atas penilaian moral yang didasarkan atas penalaran, 

analisis, sintetis, dan reflektif.14 

Menurut Muslich etika bisnis dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang tata 

cara ideal pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan 

moralitas yang berlaku secara universal dan secara ekonomi atau sosial, dan 

pengetrapan norma dan moralitas ini menunjang maksud dan tujuan kegiatan 

bisnis.15 

Etika bisnis terkait dengan masalah penilaian terhadap kegiatan dan perilaku 

bisnis yang mengacu pada kebenaran atau kejujuran berusaha.16 Chandra R., 

menambahkan bahwa perubahan-perubahan besar dalam oraktik pengelolaan bisnis 

dewasa ini menyebabkan perhatian terhadap etika bisnis semakin penting.17 

                                                           
12 Sukirno Agus. Etika Dunia Bisnis dan Profesi. Jakarta: Salemba Empat, 2009 

13 Ibid, 

14 Ibid, 

15 Muslich. Etika Bisnis Islami. Yogyakarta: Ekonesia, 2004, hlm. 9 

16 Murti Sumarni dan John Soeprihanto, Pengantar Bisnis, Yogyakarta: Liberty, 1995, hlm. 21 

17 Chandra I. Robby, Etika Dunia Bisnis. Yogyakarta: Kanisius, 1998, hlm. 20 
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Oleh karena itu, etika bisnis merupakan pengetahuan pedagang tentang tata 

cara pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan moralitas 

melalui penciptaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

memperoleh keuntungan melalui transaksi. 

2. Prinsip-prinsip Etika Bisnis 

Etika bisnis memiliki prinsip-prinsip yang bertujuan memberikan acuan cara 

yang harus ditempuh oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Muslich 

menyatakan bahwa prinsip-prinsip etika bisnis meliputi:18 

 Prinsip ekonomi 

Perusahaan secara bebas memiliki wewenang sesuai dengan bidang yang 

dilakukan dan pelaksanaannya dengan visi dan misi yang dimilikinya 

dalammenetapkan kebijakan perusahaan harus diarahkan pada upaya 

pengembangan visi dan misi perusahaan yang berorientasi pada kemakmuran, 

kesejahteraan para pekerja, komunitas yang dihadapinya. 

 Prinsip kejujuran 

Kejujuran menjadi nilai yang paling mendasar dalam mendukung keberhasilan 

kinerja perusahaan. Dalam hubungannya dengan lingkungan bisnis, kejujuran 

diorientasikan kepada seluruh pihak yang terkait dengan aktivitas bisnis. Dengan 

kejujuran yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka masyarakat yang ada di sekitar 

lingkungan perusahaan akan menaruh kepercayaan yang tinggi bagi perusahaan 

tersebut.  

                                                           
18 Muslich.Op cit, hlm. 18-20 
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 Prinsip niat baik dan tidak berniat jahat 

Prinsip ini terkait erat dengan kejujuran. Tindakan jahat tentu tidak membantu 

perusahaan dalam membangun kepercayaan masyarakat, justru kejahatan dalam 

berbisnis akan menghancurkan perusahaan itu sendiri. Niatan dari suatu tujuan 

terlihat cukup transparan misi, visi dan tujuan yang ingin dicapaidari suatu 

perusahaan. 

 Prinsip adil 

Prinsip ini menganjurkan perusahaan untuk bersikap dan berperilaku adil 

kepada pihak-pihak bisnis yang terkait dengan sistem bisnis tersebut. 

 Prinsip hormat pada diri sendiri 

Prinsip hormat pada diri sendiri adalah cermin penghargaan yang positif pada 

diri sendiri. Hal ini dimulai dengan penghargaan terhadap orang lain. Menjaga nama 

baik merupakan pengakuan atas keberadaan perusahaan tersebut. 

Prinsip etika bisnis menurut Sonny Keraf dalam Sukirno Agus dan I Cekik Ardana 

mengatakan bahwa setidaknya ada lima prinsip yang dijadikan titik tolak pedoman 

perilaku dalam menjalankan praktik bisnis, yaitu:19 

a) Prinsip Otonomi 

Prinsip otonomi menunjukkan sikap kemandirian, kebebasan, dan 

tanggungjawab. Orang yang mandiri berarti orang yang dapat mengambil suatu 

keputusan dan melaksanakan tindakan berdasarkan kemampuan sendiri sesuai 

dengan apa yang diyakininya, bebas dari tekanan, hasutan, dan ketergantungan 

kepada pihak lain.  

                                                           
19 Sukirno Agus dan I Cekik Ardana. Op Cit, hlm. 127-128 
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b) Prinsip Kejujuran 

Prinsip kejujuran menanamkan sikap bahwa apa yang dipikirkan adalah apa 

yang dikatakan, dan apa yang dikatakan adalah yang dikerjakan. Prinsip ini juga 

menyiratkan kepatuhan dalam melaksanakan berbagai komitmen, kontrak, dan 

perjanjian yang telah disepakati. 

c) Prinsip Keadilan 

Prinsip keadilan menanamkan sikap untuk memperlakukan semua pihak 

secara adil, yaitu suatu sikap yang tidak membeda-bedakan dari berbagai aspek baik 

dari aspek ekonomi, hukum, maupun aspek lainnya. 

d) Prinsip saling Menguntungkan 

Prinsip saling menguntungkan menanamkan kesadaran bahwa dalam berbisnis 

perlu ditanamkan prinsip win-win solution, artinya dalam setiap keputusan dan 

tindakan bisnis harus diusahakan agar semua pihak merasa diuntungkan.  

e) Prinsip Integritas Moral 

Prinsip integritas moral adalah prinsip untuk tidak merugikan orang lain dalam 

segala keputusan dan tindakan bisnis yang diambil. 

Prinsip ini dilandasi oleh kesadaran bahwa setiap orang harus dihormati harkat 

dan martabatnya. Prinsip-prinsip etika bisnis di atas tidak hanya digunakanpada 

sebuah perusahaan atau organisasi perdagangan, akan tetapi dapat pula digunakan 

pada usaha yang dikelola pedagang kaki lima, hal ini dikarenakan setiap bisnis yang 

dijalankan oleh pedagang kaki lima harus didasarkan pada prinsip-prinsip tersebut 

agar tidak melanggar hak-hak konsumen. 
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